PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL

GROUP WORK PADA PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL

MEMBATIK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA











Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Pandak
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/ Semester : XI/Gasal
Alokasi Waktu : 6 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian teknik jumputan
2. Menjelaskan macam-macam teknik pembuatan motif jumputan
3. Membedakan macam-macam teknik pembuatan motif jumputan
4. Mengidentifikasi alat dan bahan pembuatan teknik jumputan
5. Menjelaskan proses pembuatan teknik jumputan
6. Membuat teknik jumputan pada scarf
I. Tujuan Pembelajaran
Tujuan Akhir Pembelajaran / Terminal 
Performance Objective (TPO) :
Peserta didik mampu membuat teknik 
jumputan dengan keberhasilan 98% apabila 
ketepatan dalam pembuatan teknik 
jumputan sesuai dengan ketentuan
Tujuan Antara / Enabling Objective (EO) : Peserta didik memiliki kemampuan :
a. Menjelaskan pengertian teknik jumputan 
dengan benar
b. Menjelaskan macam-macam teknik
pembuatan motif jumputan dengan benar
c. Membedakan macam-macam teknik 
pembuatan motif jumputan dengan benar
d. Mengidentifikasi alat dan bahan 
pembuatan teknik jumputan dengan 
benar
e. Menjelaskan proses pembuatan teknik 
jumputan dengan benar
f. Membuat teknik jumputan pada scarf 
dengan benar
II. Materi Pembelajaran
a. Pengertian teknik jumputan
b. Macam-macam teknik jumputan
c. Alat dan bahan pembuatan teknik jumputan
d. Langkah-langkah pembuatan teknik jumputan
e. Pewarnaan teknik jumputan pada scarf
f. Penyelesaian scarf dengan teknik jumputan
III. Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran : model pembelajaran active learning tipe small group work
b. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi kelompok, kerja kelompok, demonstrasi dan 
::penugasan
IV. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1. Pembuatan Teknik Jumputan
No Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran





a. Guru menjelaskan materi pembuatan teknik jumputan
b. Guru memberikan contoh media benda jadi berupa scarf dengan 
teknik jumputan
c. Guru menjelaskan prosedur pembuatan scarf dengan teknik jumputan
d. Guru melakukan demonstrasi pembuatan teknik jumputan pada scarf
e. Siswa memberi tanda motif jumputan pada scarf sesuai ketentuan
f. Siswa membuat teknik ikat jumputan pada scarf sesuai ketentuan
g. Guru melakukan pembagian warna pewarnaan dengan cara undian
h. Siswa melakukan pewarnaan napthol sesuai warna yang ditentukan




a. Guru memberi kesimpulan tentang materi pembuatan teknik jumputan
b. Guru memberikan posttest mengenai pembuatan teknik jumputan
c. Siswa mengerjakan posttest sesuai petunjuk guru
d. Guru mengevaluasi ketercapaian materi pembelajaran




Pertemuan 2. Pembuatan Teknik Jumputan
No Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Guru menjelaskan definisi singkat pelaksanaan pembelajaran dengan 
model active learning tipe small group work
c. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (3-5 orang) 
yang bersifat heterogen




a. Guru menjelaskan materi dasar pembuatan teknik jumputan
b. Guru memberi tugas diskusi kelompok
c. Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai materi yang ditentukan
d. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
e. Guru memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk menanggapi 
hasil presentasi
f. Guru mengklarifikasi terhadap pemahaman siswa
g. Guru menjelaskam prosedur pembuatan scarf dengan teknik jumputan
h. Siswa memberi tanda motif jumputan pada scarf sesuai ketentuan 
pada jobsheet dalam kelompok diskusi
i. Siswa membuat teknik ikatan pada motif jumputan sesuai prosedur 
pada jobsheet dalam kelompok diskusi 
j. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok, sesuai kecepatan 
penyelesaian tugas dengan memberikan kesempatan untuk memilih 
warna napthol yang akan digunakan
k. Siswa membaca petunjuk cara pewarnaan jumputan dengan zat 
pewarna napthol
l. Siswa dibimbing guru menyiapkan alat dan bahan pewarna napthol
m.Siswa bekerja sama dalam menyiapkan bahan-bahan pewarna napthol
n. Guru mendemonstrasikan cara pewarnaan scarf dengan teknik 
jumputan terhadap perwakilan kelompok
o. Siswa bekerjasama secara berkelompok dalam melakukan pewarnaan 
scarf dengan napthol
p. Siswa melakukaan penyelesaian scarf sesuai dengan prosedur




a. Guru memberi kesimpulan tentang materi pembuatan teknik jumputan
b. Guru memberikan posttest mengenai pembuatan teknik jumputan
c. Siswa mengerjakan posttest sesuai petunjuk guru
d. Guru mengevaluasi ketercapaian materi pembelajaran




V. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran
1. Henny Hasyim. 2010. Tie Dye. Surabaya: Tiara Aksa
2. Herni Kusantati dkk. 2007. Keterampilan. Bandung: Grafindo Media Pratama
b. Media Pembelajaran
1. Jobsheet




Bentuk : tes pilihan ganda
- Penilaian Afektif
Bentuk : lembar pengamatan sikap siswa
- Penilaian Psikomotorik
Bentuk : unjuk kerja
Keterangan : lembar penilaian terlampir










1. Siswa dapat menjelaskan definisi teknik jumputan dengan benar
2. Siswa dapat membedakan macam-macam teknik pembuatan motif jumputan dengan 
benar
3. Siswa dapat menyiapkan alat dan bahan pembuatan teknik jumputan dengan benar
4. Siswa dapat membuat teknik jumputan pada scarf dengan menggunakan alat, bahan dan 
teknik ikat jumputan sesuai prosedur
5. Siswa dapat melakukan pewarnaan teknik jumputan pada scarf sesuai prosedur
6. Siswa dapat melakukan penyelesaian hasil pembuatan teknik jumputan pada scarf sesuai 
ketentuan
B. MATERI
1. PENGERTIAN TEKNIK JUMPUTAN
 Indonesia mengenal seni ikat celup (tie dye) sebagai salah satu bentuk seni tradisional. 
Di Indonesia sendiri, kain jumputan dikenal dengan nama yang berbeda-beda, 
masyarakat Jawa menyebutnya Jumputan, di daerah Bali dikenal dengan nama 
Sangsangan, sedangkan di Palembang orang menamakannya kain Pelangi, di 
Kalimantan dikenal dengan istilah Sasirangan, dan di Sulawesi dikenal dengan nama 
kain Rotto.
 Teknik ikat celup (tie dye) pada awalnya berasal dari Timur Jauh, sekitar 3.000 tahun 
sebelum Masehi. Selain itu banyak para ahli yang berpendapat bahwa kain jenis tie dye
ditemukan secara terpisah di berbagai belahan dunia, seperti di India, Cina, Jepang, 
Amerika Serikat dan Afrika.
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas / Semester : X/Ganjil
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit
 Teknik jumputan pada dasarnya adalah suatu proses pencelupan, yaitu sebagian 
kain diikat rapat menurut pola tertentu sebelum dilakukan pencelupan atau dyeing
dengan zat warna. Dengan demikian bagian-bagian yang diikat tidak terkena celupan 
dan pada bagian tersebut terbentuklah motif hias jumputan yang sangat khas.
 Jumputan dapat dilakukan dengan cara mengisi kain, mengikat dan melipat kain
dengan cara tertentu, kemudian mencelup dalam larutan zat warna yang akan 
membentuk ikatan reaksi antara serat tekstil dan zat warnanya, sehingga terciptalah 
suatu motif pada kain tersebut. Perbedaan cara mengisi, melipat, dan mengikat kain 
akan menghasilkan warna dan motif yang berbeda. Dengan cara ini dapat tercipta 
ribuan motif. 
2. MACAM-MACAM TEKNIK JUMPUTAN
Dalam pembuatan teknik ikat jumputan, terdapat berbagai motif teknik ikat dasar.
Berikut ini merupakan beberapa macam teknik jumputan dan cara mengikatnya :
 Motif yang terbentuk dari ikatan 
ini adalah bentuk lingkaran 
bergerigi.
 Cara pembuatannya adalah 
dengan cara menjumput dan 
mengikat bagian dasar tersebut.
b. Teknik Ikatan Silang
 Motif yang dihasilkan adalah 
seperti pola ledakan matahari.
 Cara pembuatannya adalah 
dengan memulai membuat 
ikatan tunggal. Ikatlah dasarnya, 
lalu buatlah ikatan spiral menuju 
puncak.
a. Teknik Ikatan Tunggal
 Teknik ini akan membentuk 
motif pola ikatan konsentris.
 Cara pembuatannya adalah 
dengan cara menjumput kain 
seperti membuat ikatan tunggal. 
Peganglah dasarnya dengan ibu 
jari dan jari telunjuk, kemudian 
tekan kain diantara kedua jari itu 
ke bawah, kemudian diikat.
d. Teknik Ikatan Garis
 Motif ini akan berbentuk garis-
garis, baik horizontal, vertikal 
atau asimetris, disesuaikan 
dengan selera.
 Cara pembuatannya adalah 
dengan mengerut kain secara 
memanjang dan diikat secara 
bertahap dengan jarak sesuai 
yang dikehendaki.
c. Teknik Ikatan Mawar Ganda
 Teknik pengerutan dapat 
memberikan motif pola marmer 
pada hasil akhirnya.
 Cara pembuatannya adalah 
dengan mengerutkan kain secara 
tidak teratur dengan satu tangan, 
sementara tangan lainnya 
memegangi bekas kerutan 
tersebut. Ikat kain kuat-kuat agar 
tidak terurai.
e. Teknik Pengerutan (Marbling)
Berbelit
f. Teknik Ikatan Ganda
 Motif ini disebut juga motif 
chinesse pine, yang berbentuk 
pola lingkaran berulang yang 
dapat dibuat satu atau dua jalur 
pada masing-masing lingkaran.
 Cara pembuatannya adalah 
dengan membuat kerutan pada 
pusat yang diinginkan, 
kemudian diikat secara bertahap 
sesuai jarak yang dikehendaki.
 Motif lingkaran-lingkaran kecil 
ini dapat menggunakan kerikil, 
logam atau mutiara. Dengan 
penggunaan bahan pengisi 
bermacam bentuk atau ukuran 
akan menghasilkan motif yang 
tidak beraturan tetapi unik.
 Cara pembuatannya adalah 
dengan meletakkan dan 
mengikat benda pada media 
yang diinginkan.
h. Teknik Jelujur
 Motif jelujur merupakan proses 
ikat yang lebih lama dan rumit.
 Cara membuatnya adalah 
dengan menjelujur pada bagian 
motif yang diinginkan kemudian 
dikerut dan diikat. Misalnya 
membentuk motif gelombang, 
obat nyamuk dll.
g. Teknik Mengikat Benda
3. PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK JUMPUTAN
a. Alat dan Bahan Pembuatan Scarf dengan Teknik Jumputan
1) Kapur jahit dan penggaris untuk memberi tanda letak motif jumputan;
2) Gelang karet atau tali rafia untuk mengikat kain. Sebaiknya digunakan tali rafia 
sebagai pengikat, karena zat plastik pada tali tersebut tidak mudah diserap air;
3) Gunting kain, gunting kecil atau alat cungkit benang (pendedel);
4) Bahan kain, sebaiknya terbuat dari serat alam seperti katun dan sutera karena 
penyerapan warnanya akan sempurna. Selain itu dapat juga menggunakan kain mori 
yaitu kain tenun berwarna putih yang terbuat dari kapas. Tetapi ada juga beberapa 
jenis kain yang sifatnya tidak cocok untuk proses jumputan, diantaranya kain dari 
benang rayon atau kain yang mempunyai permukaan yang terlalu licin, kain yang 
terlalu kaku atau keras, atau tidak memiliki daya serap yang memadai;
b. Langkah-langkah Pembuatan Scarf dengan Teknik Jumputan
1) Menyiapkan bahan scarf dengan ukuran 140 x 35 cm, dan diberi tanda pada bagian-
bagian yang terdapat motif ikat jumputan;
2) Mengikat teknik jumputan sesuai dengan teknik yang akan digunakan, yaitu teknik 
ikatan silang, ikatan ganda, dan ikatan garis.
Teknik Ikatan Ganda
Teknik Ikatan SilangTeknik Ikatan Garis
Ikat Simpul
c. Alat dan Bahan Pewarnaan Teknik Jumputan dengan Zat Pewarna Napthol
1) Ember untuk pencelupan pewarna;
2) Sarung tangan karet atau sarung busa plastik;
3) Bahan pewarna napthol, napthol termasuk dalam zat pewarna yang tidak larut 
dalam air. Untuk melarutkannya diperlukan zat pembantu kostik soda. Penggunaan 
napthol tergolong mudah, cepat dan praktis serta memiliki daya serap yang baik.
Komposisi bahan larutan napthol :
a) Napthol (AS) : 5 gr
b) TRO : 1 ½ gr
c) Kostik Soda : 3 gr
d) Air Panas 100° C : ½ lt
e) Air Dingin : 2 ½ lt
Komposisi bahan larutan garam diazol (penentu warna) :
a) Garam : 15 gr
b) Air Dingin : 3 lt
2) TRO (Tunish Red Oil) untuk larutan pembasah kain sehingga zat pewarna dapat 
lebih terserap ke dalam kain.
d. Langkah-langkah Pewarnaan Teknik Jumputan dengan Zat Pewarna Napthol
1) Membuat larutan napthol :
a) Tuangkan napthol dan TRO, larutkan dengan air panas ± 2 sendok makan;
b) Aduk sampai menjadi pasta;
c) Tuangkan air panas, diaduk sampai rata (keadaan larutan menjadi keruh)
d) Masukan kostik soda dan aduk sampai rata (keadaan larutan menjadi jernih)
e) Tambahkan air biasa, aduk sampai rata
2) Membuat larutan garam (penentu warna) :
a) Tuang garam, larutkan dengan air dingin ± 2 sendok makan;
b) Aduk sampai menjadi pasta;
c) Tambahkan air dingin (3 lt), diaduk sampai rata;
3) Melakukan pencelupan (± untuk 1 m kain)
a) Kain batikan dibasahi dengan air TRO (Perbandingan= Air 10 lt : TRO 10 gr), 
diratakan ± 15 menit, kemudian ditiriskan;
b) Masukkan kain dalam larutan napthol sampai rata betul, tiriskan (± 5 menit), 
kemudian tiriskan;
c) Masukkan kain dalam larutan garam diazol sampai rata (di sini terjadilah warna), 
kemudian tiriskan;
d) Cuci bersih;
4) Lepas ikatan jumputan, jemur (dengan cara diangin-anginkan).
Proses Pencelupan :
Catatan : Pewarnaan dapat dilakukan dengan berulang-ulang, sampai mendapatkan 
warna yang diinginkan. Sedangkan apabila menggunakan warna lebih dari 1 
warna, maka dapat dimulai dengan mencelup warna muda kemudian warna 
tua, atau dengan cara dicolet.
4. PENYELESAIAN SCARF DENGAN TEKNIK JUMPUTAN
a. Jahit selebar 1 cm (hasil jadi ½ cm) sesuai tanda (15 cm dari tepi);
b. Selesaikan tepi dengan wolsum sepanjang scarf
c. Gunting-gunting bagian tepi (selebar 1 cm) ke arah jahitan;
d. Simpul ujung scarf sesuai dengan gambar :
e. Kemas scarf ke dalam plastik kemasan.
Lampiran 6. SILABUS
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Pandak
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Tingkat/Semester : XI/1
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kode Kompetensi : 
Durasi Pembelajaran : 140 jam @ 45 menit
Kompetensi
Dasar
Indikator Materi pembelajaran Kegiatan pembelajaran Penilaian





 Tempat, alat, bahan disiapkan 
dalam keadaan siap pakai dan 
sesuai dengan kebutuhan
 Menyebutkan peralatan yang 
dipakai membuat batik
 Membedakan berbagai 
macam batik
 Membedakan cara pewarnaan 
batik
 Pengertian definisi 
batik
 Macam-macam motif 
batik khas Indonesia
 Penggolongan batik
 Proses pembuatan 
batik jumputan, batik 
tulis, batik cap, batik 
kombinasi
 Menjelaskan definisi batik
 Mengidentifikasi macam-macam  
batik khas Indonesia
 Menjelaskan penggolongan 
batik
 Mengidentifikasi alat dan bahan 
 Mengidentifikasi bahan-bahan 
pewarna indigosol, naptol, rapid
 Melakukan pembatikan pada 















2. Membuat batik  Menggambar desain dibuat 
sesuai dengan ukuran benda 
dengan menggunakan alat 
untuk membuat desain sesuai 
standar yang berlaku
 Desain dipindahkan dengan 
 Teknik membatik  Menjelaskan macam-macam 
motif batik khas Indonesia
 Menjelaskan penggolongan 
batik






menggunakan alat bantu 
sesuai dengan teknik
memindahkan desain motif
 Menggambar desain motif sesuai 
ukuran benda
 Menjelaskan perkembangan 
batik di Indonesia
 Menjelaskan penggolongan 
batik
 Menjelaskan cara-cara 
pewarnaan
 Menjelaskan perbedaan cara 
pewarnaan indigosol, naptol dan 
rapid
 Melakukan pembatikan 
jumputan sesuai prosedur
 Menjelaskan bagaimana cara 
supaya warna rata
 Menjelaskan sebab-sebab terjadi 
warna yang tidak rata
 Melakukan batik tulis
 Menjelaskan cara membatik 
dengan canting
 Menjelaskan cara mencolet 
warna pada motif
 Menjelaskan cara mencelup
 Menjelaskan cara mengeringkan 
setelah kain dicelup
Keterangan :
TM : Tatap Muka
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktik di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka)






Lembar Penilaian Unjuk Kerja
SOAL TES MATERI MEMBUAT TEKNIK JUMPUTAN
Mata Diklat : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Nama : .................................................
Kelas : .................................................
No. Absen : .................................................
Soal Pilihan Ganda
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di bawah ini dengan memberi 
tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d.
1. Kain Rotto merupakan istilah dari teknik jumputan yang terdapat di Indonesia, 
yang  berasal dari daerah . . .
a. Bali c. Palembang
b. Kalimantan d. Sulawesi
2.
Teknik dasar pembuatan motif jumputan tersebut dikenal dengan nama . . . .
a. Ikatan silang c. Ikatan mawar ganda
b. Ikatan tunggal d. Pengerutan (marbling)
3. Teknik jumputan ikatan ganda, akan membentuk motif . . . .
a. Berbentuk pola lingkaran berulang yang dapat dibuat satu atau beberapa 
jalur pada masing-masing lingkaran
b. Bermacam bentuk, tergantung dari bahan pengisi
c. Berbentuk garis-garis, baik horizontal atau vertikal
d. Pola ikatan konsentris
4. Tujuan dari kain dimasukkan dalam larutan TRO dalam proses pencelupan 
pewarna napthol adalah . . .
a. Penentu warna c. Pengikat warna
b. Memudahkan warna meresap d. Pelarut napthol
5. Teknik ikatan tunggal adalah salah satu teknik jumputan yang . . . .
a. Menghasilkan pola seperti ledakan matahari
b. Menghasilkan pola ikatan konsentris
c. Menghasilkan motif berbentuk lingkaran bergerigi
d. Menghasilkan motif berbentuk abstrak
6. Jumputan adalah pembuatan motif pada kain dengan cara . . . .
a. Menyulam dan membatik kain 
b. Mengikat dan mencelup kain
c. Menjelujur dan membatik kain
d. Membatik dan mencelup kain
7. Bahan pengikat yang digunakan dalam ikat jumputan sebaiknya . . . .
a. Mempunyai daya serap tinggi
b. Tidak mudah menyerap air
c. Lentur dan lebar
d. Mudah diikat
8. Diantara gambar berikut, yang termasuk ikatan pengerutan (marbling) adalah . . . .
a. c.
b. d.
9. Berikut ini merupakan sifat bahan yang baik digunakan dalam pembuatan teknik 
jumputan . . . .
a. Bahan dengan permukaan licin
b. Bahan yang kaku dan keras
c. Bahan dengan daya serat tinggi
d. Bahan dengan daya serap rendah
10. Pembuatan teknik jumputan dengan jelujur akan menghasilkan motif . . . .
a. Pola berbentuk abstrak c. Pola ikatan konsentris
b. Lingkaran bergerigi d. Garis putus-putus membentuk motif
11. Di bawah ini adalah langkah-langkah dalam pewarnaan dengan napthol :
1) Dicuci bersih
2) Masukkan dalam larutan garam diazol
3) Kain dibasahi dengan air TRO
4) Masukkan dalam larutan napthol
Urutan yang tepat dalam langkah tersebut adalah . . . .
a. 4,2,3,1 c. 2,3,4,1
b. 3,4,2,1 d. 3,1,2,4
12. Teknik celup (jumputan) yang kita kenal saat ini berasal dari daerah ....
a. Timur Jauh c. Eropa
b. Timur Tengah d. Afrika
13. Zat warna napthol merupakan pewarna yang tidak dapat larut dalam air, untuk 
melarutkannya diperlukan zat pembantu . . . .
a. Garam diazol c. Kostik soda 
b. TRO d. Air Panas 
14. Untuk membuat teknik jumputan dengan ikatan garis dilakukan dengan cara . . . .
a. Mengerut kain secara tidak teratur dan diikat
b. Membuat kerutan pada pusat dan diikat bertahap
c. Menjumput dan mengikat bagian dasar kain
d. Mengerut kain secara memanjang dan diikat bertahap
15. Fungsi dari garam diazol dalam pewarnaan dengan napthol adalah . . .
a. Penentu warna c. Menambah daya serap
b. Cairan pembasah d. Pelarut napthol
16. Berikut ini merupakan proses pembuatan teknik jumputan :
1) Mengikat kain sesuai dengan teknik ikat jumputan
2) Membuka ikatan jumputan
3) Membilas kain dengan air bersih
4) Melakukan proses pencelupan (pewarnaan)
Urutan yang tepat dalam proses tersebut adalah . . . .
a. 1, 2, 3, 4 c. 1,4, 3, 2
b. 3, 1, 4, 2 d. 1, 3, 4, 2
17. Berikut ini merupakan bahan-bahan yang tepat untuk pembuatan jumputan, 
kecuali . . . .
a. Bahan yang berasal dari serat alam
b. Bahan katun dan sutera
c. Bahan mori yang terbuat dari kapas
d. Bahan yang terbuat dari benang rayon
18. Di bawah ini adalah tahap-tahap dalam proses pencelupan :
1) Zat warna terserap menempel pada permukaan serat
2) Molekul zat warna bergerak dalam temperatur tinggi
3) Memasukkan kain tekstil ke dalam larutan celup
4) Penyerapan zat warna dan permukaan
Urutan yang tepat dalam proses tersebut adalah . . . .
a. 3,1,2,4 c. 1,2,3,4
b. 3,2,1,4 d. 2,3,1,4
19. Alat yang dapat digunakan sebagai pengisi dalam teknik mengikat benda adalah . . . .
a. Kerikil c. Logam
b. Mutiara d. a,b, dan c benar
20. Di daerah Bali, teknik jumputan dikenal dengan nama . . . .
a. Sangsangan c. Pelangi
b. Sasirangan d. Roto
KUNCI JAWABAN SOAL TES























Setiap soal yang benar mendapatkan skor 5, dengan jumlah 20 butir soal, dan total 
skor maksimal yang diperoleh adalah 100, maka :
ܲ ݁ݎ݋݈݁ℎܽ 	݊݇ݏ ݋ݎ= 	 ݇ݏ ݋ݎ	݆ܽ ݓܾܽܽ 	݊ݕܽ݊݃	ܾ݁݊ ܽݎ݇ݏ ݋ݎ	݉ܽ݇݅ݏ ݈݉ܽ× 100%
LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN SIKAP SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN KOMPETENSI MEMBUAT
TEKNIK JUMPUTAN
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Petunjuk Pengisian :
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa 
terhadap hasil belajar kompetensi membuat teknik jumputan ranah afektif.
2. Penilaian diberikan pada kolom penelitian dengan memberi tanda (√) sesuai kriteria 
yang dapat dicapai siswa.
Contoh pengisian :
No Indikator Sub Indikator
Skor Penilaian
Skor
1 2 3 4
1 Mandiri a. Mempelajari dan mengerjakan 
tugas praktek secara mandiri
√ 4
b. Mengerjakan tugas soal tes 
secara mandiri √ 3
Jumlah 7
3. Keterangan skor penilaian, sebagai berikut :
1 =  Rendah 2 =  Sedang
3 =  Tinggi 4 =  Sangat Tinngi
LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN SIKAP SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN KOMPETENSI MEMBUAT
TEKNIK JUMPUTAN
Nama Siswa : ..............................................................
No. Absen : ..............................................................
Kelas : ..............................................................
Hari/Tanggal : ..............................................................
No Indikator Sub Indikator Skor Penilaian Skor
1 2 3 4
1 Keaktifan 
siswa
a. Berpartisipasi aktif dalam 
penyajian materi
2 Mandiri a. Mempelajari dan mengerjakan 
tugas praktek secara mandiri




a. Setiap siswa melakukan tugas 




a. Tepat waktu dalam 
mengumpulkan tugas
b. Menjaga kebersihan tempat 
kerja
c. Menjaga keselamatan di tempat 
kerja
Jumlah
KRITERIA PENGAMATAN LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN KOMPETENSI MEMBUAT TEKNIK JUMPUTAN
Keterangan Nilai : 4 : Sangat Tinggi 3 : Tinggi 2 : Sedang 1 : Rendah
No Sub Indikator Bobot Skor Kriteria Pengamatan
1 Keaktifan siswa
b. Berpartisipasi aktif
dalam penyajian materi 4
Jika siswa mendengarkan dan mencatat 
penjelasan guru, serta dapat menjawab 
setiap pertanyaan dari guru
3
Jika siswa mendengarkan dan mencatat 
penjelasan guru, tetapi tidak dapat 
menjawab pertanyaan dari guru
2
Jika siswa mendengarkan, tetapi tidak 
mencatat penjelasan guru, serta tidak dapat 
menjawab pertanyaan dari guru
1
Jika siswa tidak mendengarkan dan tidak 
mencatat penjelasan guru, serta tidak dapat 
menjawab setiap pertanyaan dari guru
2 Mandiri




Jika siswa mempelajari materi pada 
jobsheet dan melakukan praktek secara 
mandiri serta bertanya bila belum 
memahami materi
3
Jika siswa mempelajari materi pada 
jobsheet dan melakukan praktek secara 
mandiri tetapi tidak bertanya bila belum 
memahami materi
2
Jika siswa mempelajari materi pada 
jobsheet, tetapi tidak melakukan praktek 
secara mandiri serta tidak bertanya bila 
belum memahami materi
1
Jika siswa tidak mempelajari materi pada 
jobsheet dan tidak melakukan praktek 
secara mandiri sertatidak  bertanya bila 
belum memahami materi
b. Mengerjakan tugas soal 
tes secara mandiri
4
Jika siswa mengerjakan soal tes secara 
mandiri, tanpa membuka buku dan 
menyelesaikan soal sesuai waktu yang 
ditentukan (20 menit)
3Jika siswa mengerjakan soal tes secara 
mandiri, tanpa membuka buku dan 
menyelesaikan soal kurang sesuai waktu 
yang ditentukan (lebih dari 20 menit)
2
Jika siswa mengerjakan soal tes secara 
mandiri, dengan membuka buku dan 
menyelesaikan soal tidak sesuai waktu 
yang ditentukan (lebih dari 20 menit)
1
Jika siswa mengerjakan soal tes tidak 
secara mandiri, dengan membuka buku 
dan menyelesaikan soal dengan sangat 
tidak sesuai waktu yang ditentukan (lebih 
dari 20 menit)
3 Kerjasama Kelompok






Jika siswa bekerjasama, saling membagi 
tugas, dan menghargai satu sama 
lainnyadalam melakukan tugas praktek 
secara berkelompok
3
Jika siswa bekerjasama, saling membagi 
tugas, tetapi tidak menghargai satu sama 
lainnyadalam melakukan tugas praktek 
secara berkelompok
2
Jika siswa bekerjasama, tetapi tidak saling 
membagi tugas, dan  tidak menghargai 
satu sama lainnyadalam melakukan tugas 
praktek secara berkelompok
1
Jika siswa tidak bekerjasama, tidak saling 
membagi tugas, dan tidak menghargai satu 
sama lainnyadalam melakukan tugas 
praktek secara berkelompok
4 Bertanggung jawab
a. Tepat waktu dalam 
mengumpulkan tugas 4
Jika siswa mengumpulkan tugas sesuai 
dengan ketentuan (4 hari setelah 
pembelajaran)
3
Jika siswa mengumpulkan tugas kurang 
sesuai dengan ketentuan (5 hari setelah 
pembelajaran)
2
Jika siswa mengumpulkan tugas tidak 
sesuai dengan ketentuan (6 hari setelah 
pembelajaran)
1
Jika siswa mengumpulkan tugas sangat 
tidak sesuai dengan ketentuan (7 hari 
setelah pembelajaran)
b. Menjaga kebersihan 
tempat kerja 4
Jika tempat kerja tidak kotor, serta 
membersihkan dan menyapu seluruh 
tempat kerja
3
Jika tempat kerja sedikit kotor, serta 
membersihkan dan menyapu tempat kerja
2
Jika tempat kerja kotor, serta hanya 50% 
membersihkan dan menyapu tempat kerja
1
Jika tempat kerja sangat kotor, serta tidak 
membersihkan dan tidak menyapu tempat 
kerja
c. Menjaga keselamatan 
di tempat kerja
4
Jika siswa melakukan praktek sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditentukan 
pada jobsheet, menggunakan celemek dan 
sarung tangan selama praktek
3
Jika siswa melakukan praktek sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditentukan 
pada jobsheet, menggunakan celemek, 
tetapi tidak menggunakan sarung tangan 
selama praktek
2
Jika siswa melakukan praktek sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditentukan 
pada jobsheet, tetapi tidak menggunakan 
celemek dan sarung tangan selama praktek
1
Jika siswatidak  melakukan praktek sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditentukan 
pada jobsheet, tidak menggunakan 
celemek dan sarung tangan selama praktek
Jumlah 100%
Penentuan Nilai Akhir :
݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅× 100%	 = ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ܽ ℎ݇ ݅ݎ
LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MEMBUAT TEKNIK JUMPUTAN
MENGGUNAKAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL GROUP WORK














1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran
1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran membuat teknik 
jumputan
2. Menjelaskan manfaat 
pembelajaran
2. Guru menjelaskan manfaat
pembelajaran membuat teknik 
jumputan
3. Memotivasi siswa 3. Guru memberikan motivasi 






1. Membagi kelompok 
siswa
4. Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok kecil yang bersifat 
heterogen
2. Menjelaskan tujuan 
pembagian kelompok 
siswa
5. Guru menjelaskan tujuan dan 
manfaat dalam penyusunan 
kelompok-kelompok kecil
2 Penyajian/Inti Menjelaskan 
materi 
1. Menjelaskan materi 
membuat teknik 
jumputan
6. Guru menyajikan materi dasar 
pembelajaran membuat teknik 
jumputan secara klasikal





1. Melakukan diskusi 
secara berkelompok
8. Siswa melakukan diskusi 
kelompok terhadap materi 
pembuatan teknik jumputan
9. Guru menempatkan diri pada 
kelompok siswa untuk melakukan 
tanya jawab dan memberi arahan
10.Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok





1. Melakukan praktek 
secara berkelompok
12.Siswa bekerja secara berkelompok 
dalam melakukan praktek 
pembuatan teknik jumputan
13.Guru melakukan bimbingan dan 
penjelasan terhadap kelompok 







feedback atau umpan 
balik berupa tes
14.Guru memberikan posttest
15.Siswa mengerjakan posttest sesuai 
petunjuk guru
16.Siswa menyelesaikan soal tes tepat 
waktu
17.Guru memberi umpan balik 
terhadap tugas/kegiatan yang telah 
dilakukan siswa
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA PEMBUATAN
TEKNIK JUMPUTAN PADA SCARF 
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Petunjuk Pengisian :
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa 
terhadap hasil belajar membuat teknik jumputan pada ranah psikomotor.
2. Penilaian diberikan pada kolom penelitian dengan memberi tanda (√) sesuai kriteria 






Pencapaian1 2 3 4
1. Persiapan
a. Menyiapkan alat √
10%
3
b. Menyiapkan bahan √ 4
Jumlah 7
3. Keterangan skor penilaian, sebagai berikut :
1 =  Rendah 2 =  Sedang
3 =  Tinggi 4 =  Sangat Tinngi
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA PEMBUATAN
TEKNIK JUMPUTAN PADA SCARF 
Nama Siswa : ..............................................................



















a. Ketepatan pembuatan 
teknik ikat jumputan
60%
b. Ketepatan peletakkan 
motif teknik jumputan




KRITERIA PENILAIAN UNJUK KERJA PEMBUATAN
TEKNIK JUMPUTAN PADA SCARF 
Keterangan Nilai : 4 : Sangat Tinggi 3 : Tinggi 2 : Sedang 1 : Rendah
No Aspek Penilaian Bobot Skor Kriteria Penilaian
1. Persiapan









Jika alat yang disiapkan 6 macam, yaitu:
pensil, penggaris, tali rafia, ember, sarung 
tangan dan gunting
3
Jika alat yang disiapkan 5 macam, yaitu:
pensil, penggaris, tali rafia, ember dan 
sarung tangan
2
Jika alat yang disiapkan 4 macam, yaitu:  
pensil, penggaris, tali rafia dan ember
1
Jika alat yang disiapkan hanya 3 macam, 
yaitu: pensil, penggaris dan tali rafia
b. Menyiapkan bahan :
1) Bahan kain






Jika bahan yang disiapkan 4 macam, yaitu: 
bahan kain, bahan pewarna napthol, TRO 
dan air panas
3
Jika bahan yang disiapkan 3 macam, yaitu: 
bahan kain, bahan pewarna napthol dan 
TRO
2 Jika bahan yang disiapkan 2 macam, yaitu: 
bahan kain dan bahan pewarna napthol
1 Jika bahan yang disiapkan hanya 1 
macam, yaitu: bahan kain
Jumlah 10%
2. Proses
a. Pemakaian alat 10%
4
Jika pemberian tanda diukur dengan 
menggunakan penggaris, mengikat 
jumputan menggunakan tali rafia dengan 
kencang, menggunakan sarung tangan 
pada proses pencelupan
3
Jika pemberian tanda diukur dengan 
menggunakan penggaris, pengikatan 
jumputan dengan tali rafia kencang, tidak 
menggunakan sarung tangan pada proses 
pencelupan
2Jika pemberian tanda diukur dengan 
menggunakan penggaris, pengikatan 
jumputan dengan tali rafia kurang 
kencang, tidak menggunakan sarung 
tangan pada proses pencelupan
1
Jika pemberian tanda tidak diukur dengan 
menggunakan penggaris, pengikatan 
jumputan dengan tali rafia kurang 
kencang, tidak menggunakan sarung 
tangan pada proses pencelupan
b. Pemakaian bahan 10%
4
Jika pemberian tanda pada kain tidak 
meninggalkan noda, pencampuran 
pewarna napthol tepat digunakan untuk 
pencelupan, penggunaan TRO sesuai 
takaran (2 gr)
3
Jika pemberian tanda pada kain tidak 
meninggalkan noda, pencampuran 
pewarna napthol tepat digunakan untuk 
pencelupan, penggunaan TRO kurang 
sesuai takaran (±2 gr)
2
Jika pemberian tanda pada kain tidak 
meninggalkan noda, pencampuran 
pewarna napthol tidak tepat digunakan 
untuk pencelupan, penggunaan TRO 
kurang sesuai takaran (±2 gr)
1
Jika pemberian tanda pada kain 
meninggalkan noda, pencampuran 
pewarna napthol tidak tepat digunakan 
untuk pencelupan, penggunaan TRO 
kurang sesuai takaran (±2 gr)
c. Kecepatan kerja 10% 4
Jika pembuatan scarf sampai penyelesaian 
selesai dalam 1x pertemuan
3
Jika pembuatan scarf sampai pelepasan 
ikatan teknik jumputan selesai dalam 1x 
pertemuan
2
Jika pembuatan scarf sampai pewarnaan 
selesai dalam 1x pertemuan
1
Jika pembuatan scarf sampai pengikatan 








Jika semua bentuk dan ukuran hasil ikatan 
tepat, yaitu ikatan mawar berbelit (lebar 12 
cm), chinesse pine (lebar 1,5 cm), teknik 
garis (lebar 1,5 cm)
3
Jika terdapat salah satu bentuk dan ukuran 
hasil ikatan yang kurang tepat, yaitu ikatan 
mawar berbelit (lebar 12 cm), chinesse 
pine (lebar 1,5 cm), teknik garis (lebar 
±1,5 cm)
2
Jika terdapat 2 bentuk dan ukuran hasil 
ikatan yang kurang tepat, yaitu ikatan 
mawar berbelit (lebar 12 cm), chinesse 
pine (lebar ±1,5 cm), teknik garis (lebar 
±1,5 cm)
1
Jika semua bentuk dan ukuran hasil ikatan 
kurang tepat, yaitu ikatan mawar berbelit 
(lebar ±12 cm), chinesse pine (lebar ±1,5 
cm), teknik garis (lebar ±1,5 cm)




Jika semua peletakkan motif teknik 
jumputan tepat, yaitu hasil ikatan mawar 
berbelit dan chinesse pine pada bagian 
tengah dan hasil ikatan garis pada tepi 
scarf (20 cm dari tepi)
3
Jika terdapat salah satu peletakkan motif 
teknik jumputan yang kurang tepat, yaitu 
hasil ikatan mawar berbelit dan chinesse 
pine pada bagian tengah dan hasil ikatan 
garis pada tepi scarf (±20 cm dari tepi)
2
Jika terdapat 2 peletakkan motif teknik 
jumputan yang kurang tepat, yaitu hasil 
ikatan mawar berbelit pada bagian tengah, 
chinesse pine kurang tepat di tengah dan 
hasil ikatan garis pada tepi scarf (±20 cm 
dari tepi)
1
Jika semua peletakkan motif teknik 
jumputan kurang tepat, yaitu hasil ikatan 
mawar berbelit dan chinesse pine kurang 
tepat di tengah dan hasil ikatan garis pada 
tepi scarf (±20 cm dari tepi)




Jika hasil pewarnaan napthol rata, tajam 
dan bersih
3
Jika hasil pewarnaan napthol rata, tajam 
dan cukup bersih
2
Jika hasil pewarnaan napthol cukup rata, 
kurang tajam dan kurang bersih
1
Jika hasil pewarnaan napthol kurang rata, 
tidak tajam dan tidak bersih
d. Tampilan keseluruhan 15%
4
Jika penyelesaian teknik anyaman scarf 
rata dan teratur (lebar 1 cm), pengemasan 
dengan plastik kemas, dan pemberian 
nama dengan jelujur rapi
3
Jika penyelesaian teknik anyaman scarf 
rata dan teratur (lebar 1 cm), pengemasan 
dengan plastik kemas, dan pemberian 
nama tidak dijelujur
2
Jika penyelesaian teknik anyaman scarf 
rata dan teratur (lebar 1 cm), pengemasan 
tidak dengan plastik kemas, dan pemberian 
nama tidak dijelujur
1
Jika penyelesaian teknik anyaman scarf 
tidak rata dan tidak teratur (lebar ±1 cm), 
pengemasan tidak dengan plastik kemas, 
dan pemberian nama tidak dijelujur
Jumlah 60%
Penentuan Nilai Akhir :
I.
݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅× 10% =
II.
݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅× 30% =            
III.
݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅× 60% =





Perhitungan Validitas dan Reliabilitas
LEMBAR VALIDITAS AHLI MODEL PEMBELAJARAN
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Model Pembelajaran : Sri Widarwati, M.Pd
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
model pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas model pembelajaran.






1 Model pembelajaran sudah fokus pada tujuan √
2 Model pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat sudah 
sesuai dengan komponen model active learning tipe 
small group work
2 Model active learning tipe small group work sudah 
difokuskan pada tujuan yang diinginkan
3 Model active learning tipe small group work sudah 
sesuai dengan materi pembelajaran
4 Model active learning tipe small group work dapat 
menunjang aktivitas belajar siswa
Jumlah skor pencapaian
C. Aspek Kualitas Model Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Model pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Model pembelajaran dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Model pembelajaran ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Sri Widarwati, M.Pd
NIP.19610622 198702 2 002
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MODEL PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sri Widarwati, M.Pd
NIP : 19610622 198702 2 002
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis model 
pembelajaran untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa model pembelajaran :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Sri Widarwati, M.Pd
NIP.19610622 198702 2 002
LEMBAR VALIDITAS AHLI MODEL PEMBELAJARAN
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Model Pembelajaran : Dr. Emy Budiastuti
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
model pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas model pembelajaran.






1 Model pembelajaran sudah fokus pada tujuan √
2 Model pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat sudah 
sesuai dengan komponen model active learning tipe 
small group work
2 Model active learning tipe small group work sudah 
difokuskan pada tujuan yang diinginkan
3 Model active learning tipe small group work sudah 
sesuai dengan materi pembelajaran
4 Model active learning tipe small group work dapat 
menunjang aktivitas belajar siswa
Jumlah skor pencapaian
C. Aspek Kualitas Model Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Model pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Model pembelajaran dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Model pembelajaran ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Dr. Emy Budiastuti
NIP.19590525 198803 2 001
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MODEL PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Emy Budiastuti
NIP : 19590525 198803 2 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis model 
pembelajaran untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa model pembelajaran :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Dr. Emy Budiastuti
NIP. 19590525 198803 2 001
LEMBAR VALIDITAS AHLI MODEL PEMBELAJARAN
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Model Pembelajaran : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
Tanggal :       Juni 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
model pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas model pembelajaran.






1 Model pembelajaran sudah fokus pada tujuan √
2 Model pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat sudah 
sesuai dengan komponen model active learning tipe 
small group work
2 Model active learning tipe small group work sudah 
difokuskan pada tujuan yang diinginkan
3 Model active learning tipe small group work sudah 
sesuai dengan materi pembelajaran
4 Model active learning tipe small group work dapat 
menunjang aktivitas belajar siswa
Jumlah skor pencapaian
C. Aspek Kualitas Model Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Model pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Model pembelajaran dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Model pembelajaran ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MODEL PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP : 19850828 201101 2 005
Unit Kerja : SMK Negeri 1 Pandak
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis model 
pembelajaran untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa model pembelajaran :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
RANGKUMAN HASIL VALIDITAS MODEL PEMBELAJARAN
Judgment expert yang digunakan untuk memberikan validasi model 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah :
1. Ibu Dr. Emy Budiastuti, selaku dosen Prodi Pendidikan Teknik Busana
Sebagai ahli model pembelajaran, beliau menyatakan model pembelajaran 
active learning tipe small group work sudah valid dengan catatan, yaitu berupa 
saran untuk menambahkan materi pembelajaran pada RPP dengan 
menyesuaikan pada tujuan pembelajaran.
2. Ibu Sri Widarwati, M.Pd, selaku dosen dosen Prodi Pendidikan Teknik Busana
Sebagai ahli model pembelajaran, beliau menyatakan model pembelajaran 
active learning tipe small group work sudah valid dengan catatan, yaitu berupa 
saran untuk menambahkan indikator pada RPP sesuai dengan materi yang akan 
diberikan, serta menambahkan pemberian umpan balik yang jelas pada 
kegiatan akhir pembelajaran.
3. Ibu Nurrochma Agustin, S.Pd.T, selaku guru muatan lokal membatik di SMK 
Negeri 1 Pandak.
Sebagai ahli model pembelajaran, beliau menyatakan model pembelajaran 
active learning tipe small group work sudah valid.
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga judgment expert menyatakan bahwa 
model pembelajaran active learning tipe small group work dinyatakan valid. 
Maka model pembelajaran active learning tipe small group work sudah dapat 
digunakan dalam pembelajaran muatan lokal membatik pada kompetensi 
membuat teknik jumputan.
RANGKUMAN HASIL RELIABILITAS MODEL PEMBELAJARAN
Uji reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas konsistensi antar rater. 
Langkah yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas dari model pembelajaran 
ini dilakukan melalui pemberian skor oleh ahli, terhadap kualitas model 
pembelajaran menggunakan checklist dengan skala penilaian yaitu, jawaban “Ya” 
memperoleh skor 1 dan jawaban “Tidak” memperoleh skor 0, dimana jumlah 
itemnya ada 4 butir. Adapun item hasil penilaian terhadap kualitas model 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat 
sudah sesuai dengan komponen model active 
learning tipe small group work
1
Model active learning tipe small group work sudah 
difokuskan pada tujuan yang diinginkan
2
Model active learning tipe small group work sudah 
sesuai dengan materi pembelajaran
3
Model active learning tipe small group work dapat 
menunjang aktivitas belajar siswa
4
Berdasarkan kisi-kisi diatas, kemudian dihitung jumlah skor yang 






1 2 3 4
1 1 1 1 1 4
2 1 1 1 1 4
3 1 1 1 1 4
Jumlah 3 3 3 3 12
Setelah diperoleh hasil dari tabulasi skor, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah amatan : 4
2. Menentukan jumlah kelas interval : 2
3. Menentukan skor maksimal (Smak) : 1 x 4 = 4
4. Menentukan skor minimal (Smin) : 0 x 4 = 0
5. Menentukan rentang skor : Smak – Smin = 4 – 0 = 4
6. Menentukan panjang kelas (P) : rentang skor : jumlah kelas = 4 : 2 = 2
Selanjutnya, skor kemudian dikategorikan pada kualitas lembar kelayakan 
berdasarkan kriteria kualitas lembar kelayakan model pembelajaran berikut :
Kategori Skor Interpretasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Model pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Model pembelajaran dinyatakan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data
Berdasarkan pengkategorian diatas, didapatkan hasil reliabilitas instrumen 
melalui hasil skor yang diberikan oleh judgment, yang kemudian dikategorikan 
menjadi layak dan tidak layak. Adapun hasil skor yang diperoleh yaitu :
Judgment Expert Skor Interpretasi
Ahli 1 4 Layak digunakan untuk pengambilan data
Ahli 2 4 Layak digunakan untuk pengambilan data
Ahli 3 4 Layak digunakan untuk pengambilan data
Menurut penilaian konsistensi ketiga rater dalam menilai lembar kelayakan 
model pembelajaran, memiliki hasil skor yang sama antara hasil penilaian satu 
rater dengan lainnya. Sehingga berdasarkan tingginya koefisiensi antara hasil skor 
antar rater diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini sudah reliabel 
atau andal. Dengan demikian, instrumen penelitian tersebut sebelum digunakan 
untuk pengambilan data telah valid (layak) dan reliabel (andal).
LEMBAR VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Materi Pembelajaran : Triyanto, S.Sn., M.A.
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
materi membuat teknik jumputan.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi membuat teknik jumputan.






1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar √
2 Keruntutan sistematika penyajian materi √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar
2 Keruntutan sistematika penyajian materi
3 Materi yang disajikan dengan penggunaan model active 
learning tipe small group work dapat menunjang 
aktivitas belajar siswa
4 Materi yang disajikan dengan penggunaan model active 
learning tipe small group work sudah mewakili dan 
memperjelas petunjuk belajar
Jumlah skor pencapaian
C. Aspek Kualitas Materi Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Materi pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Materi pembelajaran dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Materi membuat teknik jumputan ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juli 2012
Triyanto, S.Sn., M.A.
NIP.19720208 199802 1 001
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN TES
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Triyanto, S.Sn., M.A.
NIP : 19720208 199802 1 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
penilaian tes untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penelitian tes materi membuat teknik 
jumputan ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juli 2012
Triyanto, S.Sn., M.A.
NIP.19720208 199802 1 001
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Triyanto, S.Sn., M.A.
NIP : 19720208 199802 1 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis materi 
membuat jumputan untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan 
Teknik Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang 
dibuat oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa materi membuat teknik jumputan ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juli 2012
Triyanto, S.Sn., M.A.
NIP.19720208 199802 1 001
LEMBAR VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Materi Pembelajaran : Sugiyem, M.Pd
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
materi membuat teknik jumputan.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi membuat teknik jumputan.






1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar √
2 Keruntutan sistematika penyajian materi √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar
2 Keruntutan sistematika penyajian materi
3 Materi yang disajikan dengan penggunaan model active 
learning tipe small group work dapat menunjang 
aktivitas belajar siswa
4 Materi yang disajikan dengan penggunaan model active 
learning tipe small group work sudah mewakili dan 
memperjelas petunjuk belajar
Jumlah skor pencapaian
C. Aspek Kualitas Materi Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Materi pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Materi pembelajaran dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Materi membuat teknik jumputan ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juli 2012
Sugiyem, M.Pd
NIP.19751029 200212 2 002
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN TES
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sugiyem, M.Pd
NIP : 19751029 200212 2 002
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
penilaian tes untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penelitian tes materi membuat teknik 
jumputan ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juli 2012
Sugiyem, M.Pd
NIP.19751029 200212 2 002
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sugiyem, M.Pd
NIP : 19751029 200212 2 002
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis materi 
membuat jumputan untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan 
Teknik Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang 
dibuat oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa materi membuat teknik jumputan ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juli 2012
Sugiyem, M.Pd
NIP.19751029 200212 2 002
LEMBAR VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Materi Pembelajaran : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
materi membuat teknik jumputan.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi membuat teknik jumputan.






1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar √
2 Keruntutan sistematika penyajian materi √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar
2 Keruntutan sistematika penyajian materi
3 Materi yang disajikan dengan penggunaan model active 
learning tipe small group work dapat menunjang 
aktivitas belajar siswa
4 Materi yang disajikan dengan penggunaan model active 
learning tipe small group work sudah mewakili dan 
memperjelas petunjuk belajar
Jumlah skor pencapaian
C. Aspek Kualitas Materi Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Materi pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Materi pembelajaran dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Materi membuat teknik jumputan ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juli 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN TES
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP : 19850828 201101 2 005
Unit Kerja : SMK Negeri 1 Pandak
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
penilaian tes untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penelitian tes materi membuat teknik 
jumputan ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juli 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP : 19850828 201101 2 005
Unit Kerja : SMK Negeri 1 Pandak
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis materi 
membuat jumputan untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan 
Teknik Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang 
dibuat oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa materi membuat teknik jumputan ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juli 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
RANGKUMAN HASIL VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN
Judgment expert yang digunakan untuk memberikan validasi materi 
pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu terdiri dari validasi materi pembelajaran 
dan instrumen tes.
1. Bapak Triyanto, S.Sn., M.A., selaku dosen Prodi Pendidikan Teknik Busana
Sebagai ahli materi pembelajaran, beliau menyatakan :
a. Validasi pada materi pembelajaran berupa materi pembelajaran kompetensi 
membuat teknik jumputan sudah valid dengan catatan, yaitu berupa saran 
untuk memperbaiki urutan materi yang akan disampaikan dengan 
menyesuaikan pada indikator dan tujuan pembelajaran.
b. Validasi instrumen tes berupa soal tes pilihan ganda dengan materi 
pembelajaran kompetensi membuat teknik jumputan sudah valid dengan 
catatan, yaitu berupa saran untuk menyesuaikan nomor butir soal dengan 
indikator pada kisi-kisi.
2. Ibu Sugiyem, M.Pd, selaku dosen Prodi Pendidikan Teknik Busana
Sebagai ahli materi pembelajaran, beliau menyatakan :
1. Validasi pada materi pembelajaran berupa materi pembelajaran 
kompetensi membuat teknik jumputan sudah valid dengan catatan, yaitu 
berupa saran untuk menyesuaikan penyebutan teknik-teknik jumputan 
pada materi dengan kajian teori yang lebih tepat.
2. Validasi instrumen tes berupa soal tes pilihan ganda dengan materi 
pembelajaran kompetensi membuat teknik jumputan sudah valid dengan 
catatan, yaitu berupa saran untuk menyesuaikan indikator soal dengan 
silabus materi membuat teknik jumputan.
3. Ibu Nurrochma Agustin, S.Pd.T, selaku guru muatan lokal membatik di SMK 
Negeri 1 Pandak.
a. Validasi pada materi pembelajaran berupa materi pembelajaran 
kompetensi membuat teknik jumputan sudah valid.
b. Validasi instrumen tes berupa soal tes pilihan ganda dengan materi 
pembelajaran kompetensi membuat teknik jumputan sudah valid dengan 
catatan, yaitu berupa saran untuk menyesuaikan beberapa butir soal 
dengan indikator pada kisi-kisi instrumen.
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga judgment expert menyatakan bahwa 
materi pembelajaran dan instrumen tes kompetensi membuat teknik jumputan 
dinyatakan valid. Maka materi pembelajaran dan instrumen tes kompetensi 
membuat teknik jumputan sudah dapat digunakan dalam pembelajaran muatan 
lokal membatik pada kompetensi membuat teknik jumputan.
RANGKUMAN HASIL RELIABILITAS MATERI PEMBELAJARAN
Uji reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas konsistensi antar rater. 
Langkah yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas dari materi pembelajaran 
ini dilakukan melalui pemberian skor oleh ahli, terhadap kualitas materi 
pembelajaran menggunakan checklist dengan skala penilaian yaitu, jawaban “Ya” 
memperoleh skor 1 dan jawaban “Tidak” memperoleh skor 0, dimana jumlah 
itemnya ada 4 butir. Adapun item hasil penilaian terhadap kualitas model 






Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar 1
Keruntutan sistematika penyajian materi 2
Materi yang disajikan dengan penggunaan model 
active learning tipe small group work dapat 
menunjang aktivitas belajar siswa
3
Materi yang disajikan dengan penggunaan model 
active learning tipe small group work sudah 
mewakili dan memperjelas petunjuk belajar
4
Berdasarkan kisi-kisi diatas, kemudian dihitung jumlah skor yang 






1 2 3 4
1 1 1 1 1 4
2 1 1 1 1 4
3 1 1 1 1 4
Jumlah 3 3 3 3 12
Setelah diperoleh hasil dari tabulasi skor, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah amatan : 4
2. Menentukan jumlah kelas interval : 2
3. Menentukan skor maksimal (Smak) : 1 x 4 = 4
4. Menentukan skor minimal (Smin) : 0 x 4 = 0
5. Menentukan rentang skor : Smak – Smin = 4 – 0 = 4
6. Menentukan panjang kelas (P) : rentang skor : jumlah kelas = 4 : 2 = 2
Selanjutnya, skor kemudian dikategorikan pada kualitas lembar kelayakan 
berdasarkan kriteria kualitas lembar kelayakan materi pembelajaran berikut :
Kategori Skor Interpretasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Materi pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Materi pembelajaran dinyatakan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data
Berdasarkan pengkategorian diatas, didapatkan hasil reliabilitas instrumen 
melalui hasil skor yang diberikan oleh judgment, yang kemudian dikategorikan 
menjadi layak dan tidak layak. Adapun hasil skor yang diperoleh yaitu :
Judgment Expert Skor Interpretasi
Ahli 1 4 Layak digunakan untuk pengambilan data
Ahli 2 4 Layak digunakan untuk pengambilan data
Ahli 3 4 Layak digunakan untuk pengambilan data
Menurut penilaian konsistensi ketiga rater dalam menilai lembar kelayakan 
materi pembelajaran, memiliki hasil skor yang sama antara hasil penilaian satu 
rater dengan lainnya. Sehingga berdasarkan tingginya koefisiensi antara hasil skor 
antar rater diatas dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran ini sudah reliabel 
atau andal. Dengan demikian, instrumen penelitian tersebut sebelum digunakan 
untuk pengambilan data telah valid (layak) dan reliabel (andal).
LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVASI
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Instrumen Observasi : Sri Widarwati, M.Pd
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
instrumen observasi.
2. Validitas terdiri dari aspek-aspek lembar observasi penggunaan model active 
learning tipe small group work dan pengamatan sikap siswa.






1 Kesesuaian dengan kisi-kisi instrumen √
2 Kejelasan indikator √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Kesesuaian dengan kisi-kisi instrumen
2 Kejelasan indikator
3 Keruntutan indikator
4 Kejelasan tata bahasa pernyataan
Jumlah skor pencapaian
C. Kualitas Instrumen Observasi
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Instrumen observasi dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Instrumen observasi dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Instrumen observasi ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Sri Widarwati, M.Pd
NIP.19610622 198702 2 002
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN OBSERVASI
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sri Widarwati, M.Pd
NIP : 19610622 198702 2 002
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
observasi untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penelitian observasi ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Sri Widarwati, M.Pd
NIP.19610622 198702 2 002
LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVASI
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Instrumen Observasi : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
Tanggal :       Juni 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
instrumen observasi.
2. Validitas terdiri dari aspek-aspek lembar observasi penggunaan model active 
learning tipe small group work dan pengamatan sikap siswa.






1 Kesesuaian dengan kisi-kisi instrumen √
2 Kejelasan indikator √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Kesesuaian dengan kisi-kisi instrumen
2 Kejelasan indikator
3 Keruntutan indikator
4 Kejelasan tata bahasa pernyataan
Jumlah skor pencapaian
C. Kualitas Instrumen Observasi
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Instrumen observasi dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Instrumen observasi dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Instrumen observasi ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN OBSERVASI
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP : 19850828 201101 2 005
Unit Kerja : SMK Negeri 1 Pandak
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
observasi untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penelitian observasi ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVASI
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Instrumen Observasi : Dr. Emy Budiastuti
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
instrumen observasi.
2. Validitas terdiri dari aspek-aspek lembar observasi penggunaan model active 
learning tipe small group work dan pengamatan sikap siswa.






1 Kesesuaian dengan kisi-kisi instrumen √
2 Kejelasan indikator √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Kesesuaian dengan kisi-kisi instrumen
2 Kejelasan indikator
3 Keruntutan indikator
4 Kejelasan tata bahasa pernyataan
Jumlah skor pencapaian
C. Kualitas Instrumen Observasi
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Instrumen observasi dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Instrumen observasi dinyatakan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data
D. Kesimpulan
Instrumen observasi ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Dr. Emy Budiastuti
NIP. 19590525 198803 2 001
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN OBSERVASI
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Emy Budiastuti
NIP : 19590525 198803 2 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
observasi untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf dengan Teknik 
Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Pandak”, yang dibuat 
oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penelitian observasi ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Dr. Emy Budiastuti
NIP. 19590525 198803 2 001
RANGKUMAN HASIL VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVASI
Judgment expert yang digunakan untuk memberikan validasi lembar 
observasi berupa pengamatan sikap siswa dan observasi proses pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah :
1. Ibu Dr. Emy Budiastuti, selaku dosen Prodi Pendidikan Teknik Busana
Sebagai ahli evaluasi pembelajaran, beliau menyatakan lembar observasi sudah 
valid dengan catatan, yaitu berupa saran untuk menambahkan indikator 
memotivasi siswa pada lembar observasi proses pembelajaran.
2. Ibu Sri Widarwati, M.Pd, selaku dosen dosen Prodi Pendidikan Teknik Busana
Sebagai ahli evaluasi pembelajaran, beliau menyatakan lembar observasi sudah 
valid dengan catatan, yaitu berupa saran untuk memisahkan sub indikator 
lembar observasi pengamatan sikap siswa pada pemakaian serta pemilihan alat 
dan bahan.
3. Ibu Nurrochma Agustin, S.Pd.T, selaku guru muatan lokal membatik di SMK 
Negeri 1 Pandak.
Sebagai ahli evaluasi pembelajaran, beliau menyatakan lembar observasi sudah 
valid.
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga judgment expert menyatakan bahwa 
instrumen lembar observasi dinyatakan valid. Maka instrumen lembar observasi
sudah dapat digunakan dalam pembelajaran muatan lokal membatik pada 
kompetensi membuat teknik jumputan.
LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Penilaian Unjuk Kerja : Dr. Emy Budiastuti
Tanggal :       Juli 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
penilaian unjuk kerja.
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas instrumen penilaian unjuk kerja.






1 Pembobotan setiap aspek penilaian tepat √
2 Kriteria penilaian jelas √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Aspek penilaian diurutkan berdasarkan urutan yang 
akan diamati
2 Pembobotan setiap aspek penilaian tepat
3 Kriteria penilaian jelas
4 Kesesuaian kriteria penilaian dengan skor yang akan 
diberikan sudah sesuai
Jumlah skor pencapaian
C. Kualitas Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Instrumen penilaian unjuk kerja 
dinyatakan layak digunakan untuk 
pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Instrumen penilaian unjuk kerja 
dinyatakan tidak layak digunakan untuk 
pengambilan data
D. Kesimpulan
Instrumen penilaian unjuk kerja ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Dr. Emy Budiastuti
NIP.19590525 198803 2 001
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN PENILAIAN 
UNJUK KERJA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Emy Budiastuti
NIP : 19590525 198803 2 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
penilaian unjuk kerja untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf
dengan Teknik Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 
Pandak”, yang dibuat oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penilaian unjuk kerja ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Dr. Emy Budiastuti
NIP. 19590525 198803 2 001
LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Penilaian Unjuk Kerja : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
Tanggal :       Juni 2012 
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
penilaian unjuk kerja.
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas instrumen penilaian unjuk kerja.






1 Pembobotan setiap aspek penilaian tepat √
2 Kriteria penilaian jelas √
4. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
5. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Aspek penilaian diurutkan berdasarkan urutan yang 
akan diamati
2 Pembobotan setiap aspek penilaian tepat
3 Kriteria penilaian jelas
4 Kesesuaian kriteria penilaian dengan skor yang akan 
diberikan sudah sesuai
Jumlah skor pencapaian
C. Kualitas Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Instrumen penilaian unjuk kerja 
dinyatakan layak digunakan untuk 
pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Instrumen penilaian unjuk kerja 
dinyatakan tidak layak digunakan untuk 
pengambilan data
D. Kesimpulan
Instrumen penilaian unjuk kerja ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juni 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN PENILAIAN 
UNJUK KERJA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP : 19850828 201101 2 005
Unit Kerja : SMK Negeri 1 Pandak
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
penilaian unjuk kerja untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf
dengan Teknik Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 
Pandak”, yang dibuat oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penilaian unjuk kerja ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juni 2012
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA
PENGARUH PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL
GROUP WORK PADA PEMBUATAN SCARF DENGAN TEKNIK
JUMPUTAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kelas/Semester : XI/Gasal
Standar Kompetensi : Muatan Lokal Produktif (Membatik)
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Peneliti : Uswatun Khasanah
Ahli Penilaian Unjuk Kerja : Sumarmi Arimbi
Tanggal :       Juli 2012 
E. Petunjuk Pengisian :
6. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli sebagai ahli 
penilaian unjuk kerja.
7. Validitas terdiri dari aspek kualitas instrumen penilaian unjuk kerja.






1 Pembobotan setiap aspek penilaian tepat √
2 Kriteria penilaian jelas √
9. Keterangan penilaian, sebagai berikut :
0 =  Tidak
1 =  Ya
10. Kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.




1 Aspek penilaian diurutkan berdasarkan urutan yang 
akan diamati
2 Pembobotan setiap aspek penilaian tepat
3 Kriteria penilaian jelas
4 Kesesuaian kriteria penilaian dengan skor yang akan 
diberikan
Jumlah skor pencapaian
G. Kualitas Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 Instrumen penilaian unjuk kerja 
dinyatakan layak digunakan untuk 
pengambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≤ 1 Instrumen penilaian unjuk kerja 
dinyatakan tidak layak digunakan untuk 
pengambilan data
H. Kesimpulan
Instrumen penilaian unjuk kerja ini dinyatakan :
Layak digunakan untuk pengambilan data
Tidak layak digunakan untuk pengambilan data
(mohon diberi tanda checklist (√) sesuai dengan kesimpulan)
Yogyakarta,     Juli 2012
Sumarmi Arimbi
NIP.19610622 198702 2 002
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN PENILAIAN 
UNJUK KERJA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dra. Sumarmi Arimbi
Unit Kerja : Lembaga Kursus dan Pelatihan Arimbi
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen 
penilaian unjuk kerja untuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Active Learning Tipe Small Group Work pada Pembuatan Scarf
dengan Teknik Jumputan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 
Pandak”, yang dibuat oleh :
Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 08513241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penilaian unjuk kerja ini :
(     ) Belum Valid
(     ) Sudah Valid dengan Catatan






Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.
Yogyakarta,     Juli 2012
Sumarmi Arimbi
NIP.19610622 198702 2 002
RANGKUMAN HASIL VALIDITAS INSTRUMEN UNJUK KERJA
Judgment expert yang digunakan untuk memberikan validasi lembar 
penilaian unjuk kerja dalam penelitian ini adalah :
1. Ibu Dr. Emy Budiastuti, selaku dosen Prodi Pendidikan Teknik Busana
Sebagai ahli evaluasi pembelajaran berkaitan dengan materi, beliau 
menyatakan instrumen penilaian unjuk kerja sudah valid dengan catatan, yaitu 
berupa saran untuk memperbaiki kriteria penilaian agar lebih singkat dan jelas, 
sehingga memudahkan bagi penilai untuk menilai sesuai aspek penilaian yang 
diharapkan.
2. Ibu Dra. Sumarmi Arimbi, selaku ahli batik dari LPK Arimbi
Sebagai ahli evaluasi pembelajaran berkaitan dengan materi, beliau 
menyatakan instrumen penilaian unjuk kerja sudah valid dengan catatan, yaitu 
berupa saran untuk menyesuaikan kriteria pada penilaian teknik jumputan 
dengan lebih mengacu pada kajian teori mengenai teknik jumputan.
3. Ibu Nurrochma Agustin, S.Pd.T, selaku guru muatan lokal membatik di SMK 
Negeri 1 Pandak.
Sebagai ahli evaluasi pembelajaran berkaitan dengan materi, beliau 
menyatakan instrumen penilaian unjuk kerja sudah valid.
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga judgment expert menyatakan bahwa 
instrumen penilaian unjuk kerja dinyatakan valid. Maka lembar penilaian unjuk 
kerja sudah dapat digunakan dalam pembelajaran muatan lokal membatik pada 
kompetensi membuat teknik jumputan.
Tabel Validitas Butir Soal Instrumen Tes Pilihan Ganda dengan Korelasi Point Biserial (Tahap 2)
No Nama Siswa
Nomor Butir Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total
1 Agus Stiyani 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 11
2 Angitianingsih 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4
3 Armiati 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 13
4 Arum Widiyawati 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
5 Atik Winarsih 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16
6 Dewi Permatasari 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 13
7 Dian Astrini 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
8 Diska Herva A.P. 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16
9 Dwi Jayanti 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5
10 Ema Sholikhah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 15
11 Endah Kartika S. 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 14
12 Eni Pratiwi 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
13 Ermi Erviana 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 8
14 Fata Apriyanti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3
15 Ima Nurshinta 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
16 Nganti Wuryani 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 7
17 Noviyani 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9
18 Nur Yuli Suryani 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 8
19 Nurul Fatimah 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13
20 Oktaviyani 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18
21 Parlinah 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 8
22 Pujiyati 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15
23 Qori Alfiah 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 4
24 Ratna W. 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 6
25 Ririn Agustiwi 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13
26 Sari Eka Andriyati 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4
27 Siti Mardhiyah 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 6
28 Sudilah 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
29 Suharti 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
30 Tri Mindarti 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9
31 Umi Khoiriyah 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9
32 Widati 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 13
p    0,375 0,281 0,781 0,406 0,906 0,438 0,719 0,219 0,344 0,438 0,750 0,594 0,688 0,281 0,531 0,781 0,719 0,500 0,625 0,375 344
q    0,625 0,719 0,219 0,594 0,094 0,563 0,281 0,781 0,656 0,563 0,250 0,406 0,313 0,719 0,469 0,219 0,281 0,500 0,375 0,625
Mplllll 14,7 14,8 11,8 14,5 11,4 13,6 12,0 15,6 14,8 12,8 11,9 13,5 12,0 15,0 12,7 12,0 12,3 12,9 13,5 15,5
Mtlllll 10,750
SDtlllll 4,906
rpbilllll 0,618 0,514 0,420 0,626 0,421 0,520 0,393 0,520 0,600 0,366 0,397 0,684 0,392 0,542 0,424 0,497 0,492 0,433 0,724 0,750
Hasil     Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Tabel Validitas Butir Soal Instrumen Tes Pilihan Ganda dengan Korelasi Point Biserial (Tahap 1)
No Nama Siswa
Nomor Butir Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total
1 Agus Stiyani 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 14
2 Angitianingsih 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8
3 Armiati 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 16
4 Arum W. 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 18
5 Atik Winarsih 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 20
6 Dewi P. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 17
7 Dian Astrini 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6
8 Diska Herva A.P 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20
9 Dwi Jayanti 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 8
10 Ema Sholikhah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 19
11 Endah Kartika S 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 14
12 Eni Pratiwi 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21
13 Ermi Erviana 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 12
14 Fata Apriyanti 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 6
15 Ima Nurshinta 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
16 Nganti Wuryani 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 8
17 Noviyani 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 13
18 Nur Yuli S. 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 12
19 Nurul Fatimah 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14
20 Oktaviyani 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22
21 Parlinah 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 9
22 Pujiyati 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20
23 Qori Alfiah 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 7
24 Ratna W. 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 8
25 Ririn Agustiwi 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15
26 Sari Eka A. 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 7
27 Siti Mardhiyah 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 8
28 Sudilah 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20
29 Suharti 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
30 Tri Mindarti 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 13
31 Umi Khoiriyah 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 14
32 Widati 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15
p    #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### 445
q    #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### ####
Mplllll 18,0 17,9 14,3 15,1 16,0 17,5 14,6 17,0 15,3 18,7 18,1 16,1 15,3 14,4 16,4 15,5 18,1 16,1 15,3 14,2 15,6 15,9 16,5 18,8 15,1
Mtlllll 13,906
SDtlllll 5,214
rpbilllll #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### #### ####
Hasillllll Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak
Tabel Nilai Butir Soal Tes Pilihan Ganda untuk Uji Reliabilitas Instrumen dengan KR-20
No Nama Siswa
Nomor Butir ×ᵼ ×ᵼ²
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Agus Stiyani 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 11 121
2 Angitianingsih 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 16
3 Armiati 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 13 169
4 Arum Widiyawati 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 196
5 Atik Winarsih 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 256
6 Dewi Permatasari 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 13 169
7 Dian Astrini 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4
8 Diska Herva A.P. 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 256
9 Dwi Jayanti 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 25
10 Ema Sholikhah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 15 225
11 Endah Kartika S. 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 14 196
12 Eni Pratiwi 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 289
13 Ermi Erviana 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 8 64
14 Fata Apriyanti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3 9
15 Ima Nurshinta 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256
16 Nganti Wuryani 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 7 49
17 Noviyani 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9 81
18 Nur Yuli Suryani 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 8 64
19 Nurul Fatimah 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 169
20 Oktaviyani 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 324
21 Parlinah 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 8 64
22 Pujiyati 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 225
23 Qori Alfiah 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 4 16
24 Ratna W. 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 6 36
25 Ririn Agustiwi 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 169
26 Sari Eka Andriyati 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4 16
27 Siti Mardhiyah 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 6 36
28 Sudilah 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289
29 Suharti 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
30 Tri Mindarti 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9 81
31 Umi Khoiriyah 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9 81
32 Widati 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 13 169
Np    12 9 25 13 29 14 23 7 11 14 24 19 22 9 17 25 23 16 20 12 344 4444
p    0,38 0,28 0,78 0,41 0,91 0,44 0,72 0,22 0,34 0,44 0,75 0,59 0,69 0,28 0,53 0,78 0,72 0,50 0,63 0,38
q    0,63 0,72 0,22 0,59 0,09 0,56 0,28 0,78 0,66 0,56 0,25 0,41 0,31 0,72 0,47 0,22 0,28 0,50 0,38 0,63
pqllll 0,23 0,20 0,17 0,24 0,08 0,25 0,20 0,17 0,23 0,25 0,19 0,24 0,21 0,20 0,25 0,17 0,20 0,25 0,23 0,23 ∑ pq = 4,21
LAMPIRAN. PERHITUNGAN RELIABILITAS TES DENGAN KR-20
Rumus K-R. 20 dari Kuder dan Richardson adalah sebagai berikut :
ݔݐ2 = ෍ ݔ௧ଶ− (∑ݔ௧)݊ ଶ
ݔ௧ଶ= 4.444− (344)²32 = 746
ݏݐ2 = ݔ²݊
ݏݐ2 = 74632 = 23,31
݅ݎ= ቆ ݇݇− 1ቇቆݏݐ2 − Σ݌݅݅ݍݏݐ2 ቇ
ݎ௜= ൬ 3232 − 1൰൬23,31− 4,2123,31 ൰= 0,846






1 Agus Stiyani 78 74 76 228 51984
2 Angitianingsih 68 68 64 200 40000
3 Armiati 73 76 73 222 49284
4 Arum Widiyawati 70 74 75 219 47961
5 Atik Winarsih 79 76 75 230 52900
6 Dewi Permatasari 78 74 75 227 51529
7 Dian Astrini 81 80 78 239 57121
8 Diska Herva A.P 83 84 79 246 60516
9 Dwi Jayanti 74 78 74 226 51076
10 Ema Sholikhah 79 76 78 233 54289
11 Endah Kartika S. 69 75 73 217 47089
12 Eni Pratiwi 73 73 73 219 47961
13 Ermi Erviana 78 85 81 244 59536
14 Fata Apriyanti 73 74 78 225 50625
15 Ima Nurshinta 80 78 76 234 54756
16 Nganti Wuryani 76 74 73 223 49729
17 Noviyani 75 78 76 229 52441
18 Nur Yuli Suryani 74 75 74 223 49729
19 Nurul Fatimah 66 70 66 202 40804
20 Oktaviyani 78 74 74 226 51076
21 Parlinah 70 71 74 215 46225
22 Pujiyati 73 76 70 219 47961
23 Qori Alfiah 71 71 71 213 45369
24 Ratna W. 74 74 78 226 51076
25 Ririn Agustiwi 83 86 79 248 61504
26 Sari Eka Andriyati 84 78 80 242 58564
27 Siti Mardhiyah 78 81 85 244 59536
28 Sudilah 74 76 78 228 51984
29 Suharti 83 79 83 245 60025
30 Tri Mindarti 78 74 74 226 51076
31 Umi Khoiriyah 68 71 65 204 41616
32 Widati 70 71 74 215 46225
R 2424 2411 2402 7237 1641567
R2 5875776 5812921 5769604 17458301
∑R = ∑T = ∑I = 7237
n = 32 k= 3 ∑R2 = 17458301
∑T2 = 1641567
∑i2 = 547537
Reliability Statistics (Lembar Observasi)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100.0
Excludeda 0 .0
Total 32 100.0









Cases Valid 32 100.0
Excludeda 0 .0
Total 32 100.0





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items
.895 .897 3
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 1624.740 31 52.411
Within People Between Items 7.646 2 3.823 .696 .502
Residual 340.354 62 5.490
Total 348.000 64 5.437
Total 1972.740 95 20.766
Grand Mean = 75,3854
Hotelling's T-Squared Test
Hotelling's T-
Squared F df1 df2 Sig









1. Penghitungan Distribusi Frekuensi XI Busana Butik 1 Sebelum Menggunakan 
Model Active Learning Tipe Small Group Work
a. Penentuan banyaknya kelas interval,
(diketahui n = 32),
k = 1+ 3.3 log  n
k = 1+ 3.3 log  32
k = 1+ 3.3 x 1,50
k = 1+ 4,97
k = 5,9  –› 6
b. Penentuan jangkauan,
(diketahui nilai min = 65, mak = 84)
R = mak – min
R = 84 – 65 = 19
c. Penentuan lebar kelas interval,
I = R / k
I = 19 / 6 = 3
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1 65 – 68 4 12,50
2 69 – 72 9 28,13
3 73 – 76 7 21,88
4 77 – 80 8 25,00
5 81 – 84 4 12,50
Jumlah 32 100
2. Penghitungan Distribusi Frekuensi XI Busana Butik 1 Setelah Menggunakan 
Model Active Learning Tipe Small Group Work
a. Penentuan banyaknya kelas interval,
(diketahui n = 32),
k = 1+ 3.3 log  n
k = 1+ 3.3 log  32
k = 1+ 3.3 x 1,50
k = 1+ 4,97
k = 5,9  –› 6
b. Penentuan jangkauan,
(diketahui nilai min = 75, mak = 92)
R = mak – min
R = 92 – 75 = 17
c. Penentuan lebar kelas interval,
I = R / k
I = 17 / 6 = 3
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1 75 – 78 6 18,75
2 79 – 82 10 31,25
3 83 – 86 6 18,75
4 87 – 90 8 25,00
5 91 – 94 2 6,25
Jumlah 32 100
NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI BUSANA 1 SEBELUM MENGGUNAKAN




Tes Observasi Unjuk Kerja
1 Afiah Nur Aqini 85 77 89 84
2 Amin Suryaningsih 75 62 70 69
3 Deny Kristiana 80 77 76 78
4 Dwi Putri Maharani 75 62 71 69
5 Eka Edayanti 80 69 73 74
6 Eva Riskanawati 75 62 75 71
7 Isna Muninggar 70 62 71 68
8 Jumarmi 75 77 89 80
9 Khusnul Khotimah 75 77 75 76
10 Kriswijiyanti 75 69 84 76
11 Lilis Setiyawati 70 62 78 70
12 Meta Listiyawati 75 77 75 76
13 Nanik Septiani 80 77 88 82
14 Neni Kurniati 75 62 80 72
15 Nita Apriyanti 75 77 85 79
16 Nur Hadiyah 75 69 79 74
17 Nurul Setyaningsih 70 77 88 78
18 Nuryati 80 77 80 79
19 Resmi Supeni 75 69 80 75
20 Rini Purwasih 65 69 71 68
21 Rostiana Dewi 85 77 88 83
22 Sepin Hidayah 85 77 84 82
23 Siti Nur Fathonah 60 62 76 66
24 Tantri Setyawati 75 69 75 73
25 Tilandari 60 62 73 65
26 Tri Andari 75 62 74 70
27 Wahyu Asmi Unnah 70 69 70 70
28 Wahyu Fitria 65 62 79 69
29 Wiwid Yuniawati 80 77 76 78
30 Wulansih 85 77 80 81
31 Yuliyanti 80 62 74 72
32 Yustyawati 85 69 73 76
Jumlah 2410 2235 2499 2381,33333
Rata-rata 75,31250 69,84375 78,09375 74,41667
NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI BUSANA 1 SETELAH MENGGUNAKAN




Tes Observasi Unjuk Kerja
1 Afiah Nur Aqini 90 91 90 90
2 Amin Suryaningsih 90 69 85 81
3 Deny Kristiana 90 85 78 84
4 Dwi Putri Maharani 80 69 76 75
5 Eka Edayanti 90 77 81 83
6 Eva Riskanawati 90 69 79 79
7 Isna Muninggar 75 85 75 78
8 Jumarmi 75 92 89 85
9 Khusnul Khotimah 90 85 86 87
10 Kriswijiyanti 80 77 93 83
11 Lilis Setiyawati 80 69 94 81
12 Meta Listiyawati 85 85 83 84
13 Nanik Septiani 85 90 93 89
14 Neni Kurniati 85 69 76 77
15 Nita Apriyanti 85 85 93 88
16 Nur Hadiyah 90 77 89 85
17 Nurul Setyaningsih 85 85 90 87
18 Nuryati 85 85 93 88
19 Resmi Supeni 90 92 94 92
20 Rini Purwasih 80 77 78 78
21 Rostiana Dewi 85 85 89 86
22 Sepin Hidayah 85 92 86 88
23 Siti Nur Fathonah 75 69 91 78
24 Tantri Setyawati 95 69 78 81
25 Tilandari 85 69 80 78
26 Tri Andari 85 69 89 81
27 Wahyu Asmi Unnah 80 85 86 84
28 Wahyu Fitria 80 69 93 81
29 Wiwid Yuniawati 95 92 81 89
30 Wulansih 90 85 86 87
31 Yuliyanti 95 69 80 81
32 Yustyawati 95 77 83 85
Jumlah 2745 2543 2737 2675
Rata-rata 85,78125 79,46875 85,53125 83,59375
CATATAN LAPANGAN
PROSES PEMBELAJARAN MEMBUAT TEKNIK JUMPUTAN MENGGUNAKAN 
MODEL ACTIVE LEARNING TIPE SMALL GROUP WORK
1. PENDAHULUAN
a. Kegiatan belajar mengajar pada kompetensi membuat teknik jumputan dimulai 
pukul 11.15 WIB.
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran membuat teknik jumputan.
c. Guru menjelaskan manfaat pembelajaran membuat teknik jumputan.
d. Guru memberikan motivasi terhadap siswa mengenai pentingnya mempelajari 
pembuatan teknik jumputan, dengan menunjukkan contoh-contoh penerapan 
teknik jumputan pada benda-benda fungsional.
e. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen, dengan 
masing-masing anggota kelompok berjumlah 4 siswa.
f. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat dalam penyusunan kelompok-kelompok 
kecil.
2. PENYAJIAN/INTI
a. Guru menyajikan materi dasar pembelajaran membuat teknik jumputan secara 
klasikal. Materi yang disampaikan pada tahap ini adalah mengenai definisi dan 
sejarah mengenai teknik jumputan.
Mata Pelajaran : Muatan Lokal Produktif
Kompetensi Dasar : Membuat Teknik Jumputan
Tanggal : 31 Juli 2012
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit
b. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan mendengarkan dan mencatat 
materi yang disampaikan.
c. Siswa melakukan diskusi kelompok terhadap materi pembuatan teknik 
jumputan. Dalam hal ini materi telah disiapkan melalui media jobsheeet, 
sehingga siswa diminta untuk mendiskusikan dan mencoba mempraktekkan 
secara berkelompok mengenai teknik-teknik pembuatan jumputan. Setiap 
anggota kelompok diminta menguasai setidaknya 2 teknik pembuatan motif-
motif jumputan dan kemudian saling mengajarkan kepada anggota yang lain.
d. Guru menempatkan diri pada kelompok siswa untuk melakukan tanya jawab dan 
memberi arahan.
e. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Presentasi dilakukan oleh 
sebagian kelompok kecil, dengan mengacak kelompok yang diminta untuk 
menjelaskan mengenai hasil diskusi mengenai teknik atau cara pembuatan motif-
motif jumputan, yaitu dengan penyampaian menyeluruh pada kelas.
f. Guru memberi klarifikasi terhadap pemahaman siswa tersebut.
g. Siswa bekerja secara berkelompok dalam melakukan praktek pembuatan teknik 
jumputan, tetapi setiap anggota kelompok/siswa memiliki tanggungjawab secara 
mandiri terhadap tugas masing-masing. Pada tahap ini siswa diminta untuk 
saling berdiskusi, saling membantu dan mempelajari materi secara mandiri.
h. Guru melakukan bimbingan dan penjelasan terhadap kelompok siswa.
3. PENUTUP
a. Guru memberikan posttest, yaitu berupa soal tes pilihan ganda untuk mengukur 
aspek kognitif yang dicapai oleh siswa.
b. Siswa mengerjakan posttest sesuai petunjuk guru.
c. Siswa menyelesaikan soal tes tepat waktu.




N Valid 32 32
Missing 0 0
Mean 74.5000 82.8438





Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 65.00 1 3.1 3.1 3.1
66.00 1 3.1 3.1 6.3
68.00 2 6.3 6.3 12.5
70.00 4 12.5 12.5 25.0
71.00 4 12.5 12.5 37.5
72.00 1 3.1 3.1 40.6
74.00 1 3.1 3.1 43.8
75.00 1 3.1 3.1 46.9
76.00 5 15.6 15.6 62.5
77.00 2 6.3 6.3 68.8
78.00 5 15.6 15.6 84.4
79.00 1 3.1 3.1 87.5
81.00 1 3.1 3.1 90.6
82.00 2 6.3 6.3 96.9
84.00 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Setelah
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 75.00 1 3.1 3.1 3.1
77.00 2 6.3 6.3 9.4
78.00 3 9.4 9.4 18.8
79.00 4 12.5 12.5 31.3
80.00 3 9.4 9.4 40.6
81.00 3 9.4 9.4 50.0
83.00 2 6.3 6.3 56.3
84.00 1 3.1 3.1 59.4
85.00 3 9.4 9.4 68.8
87.00 5 15.6 15.6 84.4
88.00 2 6.3 6.3 90.6
89.00 1 3.1 3.1 93.8
92.00 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
NPar Tests (Uji Normalitas)
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Sebelum 32 74.5000 4.86594 65.00 84.00




Normal Parametersa,,b Mean 74.5000 82.8438
Std. Deviation 4.86594 4.59389
Most Extreme Differences Absolute .152 .156
Positive .139 .156
Negative -.152 -.130
Kolmogorov-Smirnov Z .862 .882
Asymp. Sig. (2-tailed) .448 .418
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
















Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:Sebelum
F df1 df2 Sig.
2.182 12 19 .062
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Setelah
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Sebelum
Source
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 224.367a 12 18.697 .697 .736
Intercept 138764.822 1 138764.822 5173.389 .000
Setelah 224.367 12 18.697 .697 .736
Error 509.633 19 26.823
Total 178342.000 32
Corrected Total 734.000 31
a. R Squared = ,306 (Adjusted R Squared = -,133)
Setelah
Dependent Variable:Sebelum
Setelah Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
75.00 70.000 5.179 59.160 80.840
77.00 73.000 3.662 65.335 80.665
78.00 72.000 2.990 65.742 78.258
79.00 71.500 2.590 66.080 76.920
80.00 72.000 2.990 65.742 78.258
81.00 75.667 2.990 69.408 81.925
83.00 75.500 3.662 67.835 83.165
84.00 78.000 5.179 67.160 88.840
85.00 73.333 2.990 67.075 79.592
87.00 77.200 2.316 72.352 82.048
88.00 76.000 3.662 68.335 83.665
89.00 76.000 5.179 65.160 86.840
92.00 80.000 3.662 72.335 87.665
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum 74.5000 32 4.86594 .86019
Setelah 82.8438 32 4.59389 .81209
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Sebelum & Setelah 32 .474 .006
Paired Samples Test
Pair 1
Paired Differences Mean -8.34375
Std. Deviation 4.85672
Std. Error Mean .85855
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